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. ERINGATAN Hari Pangan, beberapa
‘hari lalu barte saja diperingati.
Sekalipun dihadiri Presiden Joko
Widodo, perhelatan agung ini bukan seremonial
dan reand pejabat. Peringatan ini merupakan
momentum melesakkan pemahaman betapa
pentingnya sspek ketersediaan pangan bag ke-
hidupan masvarakat dan negara.

Mulai Presiden Sukarno sampai Presiden
Jokowl emoh meremehkan ketersediaan beras.
Diakui atau fidak, citra positif, kewibawaan, dan
kekuasaan seorang pemimpin memang diper-

taruhkan oleh pasol 2 indiran beras. Publik
divakinkan pula bahwa tak ada kesengsaraan
seperti kelaparan dan kekurangan pangan.
Panguasa dipastikan gigih merawat mitos
ndonesia negert loh jinawi.
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~Ihtelisik dari arsip sejaral. terpotret wilayah
Hindsa Belanda pernah digancang persoalan pa-
ngan berlarut-larut. Dan, orang yang kal: perta-
ma merasakan petaka ini adalah kaum perem-
puan yang kuline saba pacon. Jurnalis koran
Diawi Hiswore edisl 25 September 1818 menga-
barkan kondist menvedihkanitu. Berikut ini ku-
tipannva: Beberapa minggu vang lalu di setiap

harinya hingge kini, selalu terdengar teriakan
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). rizimn nakan harga beras eceran
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Rombongan tivanz ndusun  ini bertanya
bagaimana caranyva menjadi kull kontrak Deh.
Mereka mgin menjadi kuli kontrak bukan atas
paksaan orang lain, melainkan lantaran mahal-
uyva makanan dan sempitnya sumber mata
pencaharian saat ind.

Sekadar untuk mencukupt kebutuhan perut,
kaum krame (rakyat jelata) itu dengan hati pe-

rih rela berpisah dengan keluarga, Mahalnya
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raja, para kawula duduok ber')onf' 91 serta
rmf-nys-:mbzm, 'ﬂf‘rtap ada transaksi &i sana, na-
naun tidak berlumur pamrih. Beras dapat
dihawa pulang dengan harga sevrurah mungkin.
Senyum pun raengembang di bibir warga, Tidak
fupa terima I*e-x:s'i‘n dihaturkan kepada jun-
jungannve vang hadir bak dewa penyelamat di
tengah I\ebucuhzm menverga
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Polifik beras vang ditempuh penguasa kiay
mevakinkan kita betapa beras memang homo(h-
tas vang tiap penguasa tidak
insa mengabaikan  komodiias. ini selama
makanan pokok kita adalah beras, Celakanya.
beras kadung dipandang memiliki citra sosial
mtasikan identitas bangsa
Sementara itu bahan pangan nonberas seperti
jagung atau sagu dipandang identik dengan ke-
miskinan. Ketahanan- paman lebih dimaknai
dan diarahkan pada sisi produksi beras, semen-
tara sisi konsumsi vang mengaca  pada
keanekaragamean kuliural diabaikan, .

Maka dar itu. pemerintah melalul peringatan
di Boyolali itu harus meneguhkan komitmennya
i‘cérh:ada;,\ diversifikasi pangan. pengolaban pa-
agan dan kultur pangan. Ketiga aspek ini
mestinea bukan hanya jadi bagian penting da-
lam kousep reformasi pembangunan yang di-
[akukan di tingkat daerah. namun juga perta
digulirkan raemadi wwa publik. Upava
kannyu tenitu tidak sederhana. Baotu-

angatl st “'il(’&’h

3 : pada coluniary sec
n.ﬁ*\'i pmfv\mmd miteiektual), media massa
sara pohitis dibutubkan sekab. Ya, pangan

ma g1z dan pust, sulit

A AL Dosen
Sanaic ]

maksimum |

<tar 800 kata




